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Pendidikan Matematika SD (MATSD)
Pembelajaran Used Of Models Tentang Sifat-Sifat Operasi Bilangan Cacah Bagi Siswa Kelas Iv Sekolah Dasar
Adrianus Fua Radja

Abstrak
Model pembelajaran matematika Used of Models merupakan model pembelajaran yang merujuk pada pendekatan pembelajaran matematika realistik (PMR), khususnya karateristik used of models dengan menggunakan alat bantu pembelajaran berupa alat peraga/bahan manipulatif. Indikator keberhasilan pembelajaran matematika Used of Models adalah siswa mampu: (a) memanipulasi bahan manipuatif, (b) membuat dan membaca diagram, dan (c) membuat abstrak atau notasi matematik, dari konsep matematika tertentu. 

Permasalahan mendasar penelitian ini adalah apa desain (wujud) pembelajaran Used of Models itu, dan bagaimana penerapannya dalam memahamkan siswa tentang sifat-sifat penjumlahan bilangan cacah bagi siswa kelas IV Sekolah Dasar Katolik Sang Timur Malang. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh (wujud) desain pembelajaran used of models dan cara menerapkan pembelajaran used of models tentang sifat-sifat penjumlahan bilangan cacah bagi siswa kelas IV SDK Sang Timur Malang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan model penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan dilaksanakan terhadap model pembelajaran yang ingin dikembangkan oleh peneliti yaitu pembelajaran matematika Used of Models dengan menggunakan bahan manipulatif Blok Dienes. Langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi sebagai suatu siklus, dan dapat dilaksanakan secara berulang sampai menjacapai tujuan penelitian. Untuk penelitian ini, kegiatan dilaksanakan dalam dua siklus. 

Penelitian ini menghasilkan temuan-temuan berikut: (1) penggunaan Blok Dienes sangat membantu siswa memahami sifat-sifat penjumlahan bilangan cacah, yang ditunjukkan dengan perolehan rerata skor pos tes siswa 83,33% dengan kategori baik; (2) kemampuan guru mengelola pembelajaran memperoleh rerata skor 93,94% atau kategori sangat baik; (3) aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran memperoleh skor 92,76% dengan kategori sangat baik; dan (4) skor kemampuan used of models siswa adalah 88,96% atau dengan kategori sangat baik. Hasil-hasil tersebut ditunjang lagi oleh hasil wawancara dan angket siswa yang menunjukkan nilai sangat baik. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran used of models efektif dalam memahamkan siswa tentang sifat-sifat operasi penjumlahan bilangan cacah bagi siswa kelas IV SDK Sang Timur Malang. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, disarankan agar: (1) guru matematika dapat mengguna​kan Blok Dienes dalam mengajarkan operasi penjumlahan bilangan cacah sampai ribuan, (2) guru matema​tika dapat menggunakan pendekatan pembelajaran used of models, (3) peneliti berikutnya dapat memusatkan perhatian pada kegiatan belajar siswa, (4) pihak sekolah dapat menyediakan dana untuk memfasilitasi pembelajaran used of models, (5) guru dapat berperan sebagai fasilitator, mediator, motivator, dan intervensionis, dan (6) guru matematika dapat memperhatikan beberapa kendala dalam pembelajaran used of models.

Kata kunci: pembelajaran used of models, sifat-sifat operasi penjumlahan

Pembelajaran Model Treffinger Untuk Menumbuhkan Kreativitas Dalam Pemecahan Masalah Operasi Hitung Pecahan Siswa Kelas V SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang

Ari Dwi Haryono
Abstrak

Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan di SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang, pada semester genap tahun pelajaran 2008/2009. Data yang dilaporkan berasal dari asesmen, melalui pengamatan, wawancara dan hasil kegiatan siswa, tugas siswa selama penerapan model Treffinger. Penelitian ini mengimplementasikan model Treffinger untuk menumbuhkan kreativitas siswa dalam menyelesaikan operasi hitung pecahan yang meliputi tingkat I, tingkat II, dan tingkat III.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan langkah-langkah pembelajaran model Treffinger yang dapat menumbuhkan kreativitas dalam pemecahan masalah operasi hitung pecahan siswa kelas V SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang, dan mendeskripsikan kreativitas siswa melalui pembelajaran model Treffinger.

Langkah-langkah pembelajaran model Treffinger dimulai dari tingkat I, dilanjutkan tingkat II, dan tingkat III. Kegiatan pembelajaran tingkat I, yaitu (1) pemberian masalah terbuka, (2) siswa melakukan diskusi untuk menyampaikan gagasan atau idenya, (3) guru memberikan suatu masalah terbuka operasi hitung pecahan dengan jawaban lebih dari satu selesaian, (4) guru memberikan lembar tugas, untuk menuliskan gagasan dengan cara mendaftar sesuai kreativitas. Kegiatan pembelajaran tingkat II, yaitu (1) memberikan kegiatan yang menantang, (2) berdiskusi untuk bermain, (3) memberikan contoh analog atau kiasan dari kata penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian, (4) memberikan suatu cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari tentang operasi hitung pecahan, (5) membuat kesimpulan terhadap penyelesaian masalah operasi hitung pecahan. Kegiatan pembelajaran tingkat III, yaitu (1) memberikan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari, (2) siswa membuat cerita yang berkaitan dengan operasi hitung pecahan dan membuat pertanyaan serta penyelesaian secara mandiri, (3) menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, (4) siswa menyebutkan langkah-langkah dalam menyelesaikan suatu masalah, (5) memberikan suatu masalah dalam bentuk narasi dan dialog, kemudian diselesaikan siswa sesuai dengan ide kreatifnya, (6) pemberian reward.

Pembelajaran operasi hitung pecahan dengan mengimplementasikan model Treffinger telah dapat menumbuhkan kreativitas siswa dalam menyelesaikan masalah operasi hitung pecahan, dengan ciri-ciri sebagai berikut; (1) lancar dalam menyelesaikan masalah, (2) mempunyai ide jawaban lebih dari satu, (3) berani mempunyai jawaban “baru”, (3) menerapkan ide yang dibuatnya melalui diskusi dan bermain peran, (4) membuat cerita dan menuliskan ide penyelesaian masalah, (5) mengajukan pertanyaan sesuai dengan konteks yang dibahas yaitu operasi hitung pecahan, (6) menyesuaikan diri terhadap masalah dengan mengidentifikasi masalah, (7) percaya diri, dengan bersedia menjawab pertanyaan, (8) mempunyai rasa ingin tahu dengan bertanya, (9) memberikan masukan dan terbuka terhadap pengalaman dengan bercerita, (10) kesadaran dan tanggung jawab untuk menyelesaikan masalah, (11) santai dalam menyelesaikan masalah, (12) aman dalam menuangkan pikiran, (13) mengimplementasikan soal cerita dalam kehidupannya, dan mencari sendiri sumber untuk menyelesaikan masalah.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi guru matematika sebagai alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan cara berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah metematik, dan dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk merancang penelitian baru yang berkaitan tentang kreativitas siswa.

Kata kunci: berpikir kreatif, pemecahan masalah, model treffinger

Pembelajaran Jigsaw Berbasis Problem Posing untuk Meningkatkan Keterampilan Menyelesaikan Soal Cerita Operasi Hitung Bilangan Bulat Siswa SD Islam Sabilillah Malang 

Ibnu Taufiq
Abstrak
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita operasi hitung cmpuran bilangan bulat di Sekolah Dasar disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah bentuk pembelajaran yang diterapkan di sekolah masih konvensional. Guru lebih banyak mendominasi kegiatan belajar mengajar. Siswa hanya mendengar, memperhatikan contoh yang diberikan guru, kemudian mengerjakan latihan soal. Bentuk pembelajaran seperti ini kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruk sendiri pengetahu​annya, akibatnya siswa hanya bekerja secara prosedural. Siswa tidak diberi kesempatan untuk membuat sendiri penyelesaian soal cerita operasi hitung campuran bilangan bulat, sehingga apabila siswa dihadapkan pada soal cerita dalam bentuk yang lain, maka siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya. 

Untuk mengatasi kesulitan siswa tersebut, perlu diciptakan strategi pembelajaran yang memungkin​kan siswa berpartisipasi aktif sekaligus memudahkan siswa dalam memahami masalah dalam soal cerita, yaitu dengan strategi jigsaw berbasis problem posing. Pembelajaran jigsaw berbasis problem posing dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa agar aktif dan saling membantu dalam diskusi kelompok dengan cara merumuskan ulang soal cerita menjadi dua soal cerita yang lebih sederhana. 

Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan pembelajaran jigsaw berbasis problem posing yang dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita operasi hitung bilangan bulat Siswa kelas VC SD Islam Sabilillah Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Data penelitian diperoleh dari hasil tes, hasil wawancara, observasi, dan catatan lapangan.

Pelaksanaan pembelajaran jigsaw berbasis problem posing dilakukan dengan 3 tahap, yaitu (1) kegiatan awal: menyampaikan tujuan pembelajaran soal cerita, memotivasi siswa, menjelaskan aturan jigsaw berbasis problem posing, menggali pengetahuan awal siswa tentang operasi bilangan bulat, (2) kegiatan inti : membentuk kelompok asal, merumuskan ulang soal cerita utama menjadi dua soal cerita yang lebih sederhana, membentuk kelompok ahli, mencari langkah-langkah penyelesaian dua soal cerita dengan berdiskusi, kembali ke kelompok asal, penjelasan penyelesaian dua soal cerita kepada anggota kelompok, dan presentasi kelompok, (3) kegiatan akhir : melakukan evaluasi dengan memberikan tes akhir yang dikerjakan secara individu.

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita operasi hitung campuran bilangan bulat dengan strategi jigsaw berbasis problem posing, menunjukkan adanya peningkatan dari tindakan I ke tindakan II pada (a) skor rata-rata tes akhir dari 80,67 menjadi 94,67 (b) rata-rata persentase siswa yang mendapat skor ≥ 76 dari 78,34% menjadi 93,33 % (c) rata-rata skor tes akhir subyek penelitian dari 82,5 menjadi 90 (d) persentase aktivitas peneliti dari 87,5 % menjadi 95,5 % (e) persentase aktivitas belajar siswa dari 89,73 % menjadi 96,10 %, (2) merumuskan ulang soal cerita utama menjadi dua soal cerita yang lebih sederhana, ternyata dapat memudahkan siswa dalam memahami masalah yang ada dalam soal cerita sehingga memudahkan siswa dalam menyelesaikan soal cerita operasi hitung bilangan bulat, (3) ternyata terjadi kerjasama yang baik dalam kelompok yang siswanya heterogen dari sisi kemampuan dalam hal (a) merumuskan ulang soal utama menjadi dua soal yang lebih sederhana, (b) mencari langkah-langkah dalam menyelesaikan dua soal cerita, (c) memberikan penjelasan penyelesaian soal cerita kepada anggota kelompoknya.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada guru matematika (1) untuk menjadikan pembelajar​an jigsaw berbasis problem posing sebagai alternatif strategi pembelajaran soal cerita, (2) apabila ingin menerapkan pembelajaran jigsaw berbasis problem posing terutama pada saat diskusi di kelompok ahli dan penjelelasan materi di kelompok asal, agar menggunakan waktu yang lebih lama sehingga pelaksaan diskusi dan penjelasan materi dapat berlangsung dengan baik, (3) dalam kegiatan pembelajaran, agar sering menggu​nakan kegiatan belajar kelompok yang heterogen sehingga diharapkan dapat terjadi interaksi sosial antar siswa dan munculnya tutor sebaya, (4) dalam pembelajaran soal cerita yang memuat beberapa operasi, disarankan untuk merumuskan ulang soal cerita menjadi dua soal cerita yang lebih sederhana, sehingga memudahkan siswa dalam memahami soal cerita. 

Kata kunci: kooperatif Jigsaw, problem posing, soal cerita, operasi hitung bilangan bulat

Penggunaan Model Hands-on Mathematics dalam Membangun Pemahaman Konsep Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat bagi Siswa Kelas 4 SDN Inpres 3 Kelurahan Birobuli Palu

Muh. Tawil
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan tahapan model Hands-on Mathematics yang dapat membangun pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di kelas IV SDN Inpres 3 Birobuli Palu. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan langkah-langkah pembelajaran operasi bilangan bulat yang meliputi: (1) menjumlahkan dua bilangan bulat dengan menggunakan alat manipulatif benda kongkret; (2) mengurangkan dua bilangan bulat dengan menggunakan alat manipulatif benda kongkret; (3) melakukan operasi hitung campuran (penjumlahan dan/atau pengurangan) dan melaksanakan peragaan semi kongkret (dikembangkan lewat koneksi dan representasi) dari penjumlahan atau pengurangan dua bilangan bulat; (4) menggambar garis bilangan operasi bilangan bulat (lewat pemahaman simulasi kegiatan) dan menuliskan kalimat matematika dan sebaliknya; dan (5) menyelesaikan soal dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatam yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Kehadiran peneliti sebagai instrumen kunci mutlak diperlukan. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai perencana, pelaksana tindakan dan sekaligus pengumpul dan pengolah data serta penyusun laporan. Pembelajaran dengan model hands-on mathematics diterapkan pada pembelajaran bilangan bulat di kelas IV SDN Inpres 3 di Kelurahan Birobuli, Kecamatan Palu Selatan di kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui observasi, wawancara, penelaahan dokumen, dan catatan lapangan. Sedangkan data kuantitatif diproleh dari hasil pretes, tes akhir pertemuan dan tes akhir tindakan. Model analisis yang digunakan adalah model alir (flow model) yang dikemukakan oleh Miles M. B. & Huberman yang meliputi kegiatan: (1) mereduksi data, (2) menyajikan data, dan (3) menarik simpulan dan verifikasi.

Berdasarkan analisis data dikemukakan hasil sebagai berikut. Pertama, prosedur pembelajaran model hands-on mathematics (HOM) yang dikembangkan dalam penelitian ini berhasil sebagai suatu prosedur pembelajaran yang dapat membangun pemahaman konsep operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat bagi siswa kelas IV SDN Inpres 3 Kelurahan Birobuli Palu. Prosedur pembelajaran yang dimaksud melalui 2 fase yaitu fase pengutakatikan benda konkret dan dilanjutkan dengan fase kedua yaitu penggambaran proses kegiatan simulasi dalam wujud semi konkret atau dengan garis bilangan. Kedua, Pembelajaran model HOM dengan sarana pendukung alat peraga dapat membangun pemahaman operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat yang bermakna bagi siswa kelas IV SDN Inpres 3 Kelurahan Birobuli Palu. Ketiga, dengan pembelajaran model HOM siswa mampu menunjukkan proses yang terjadi dalam menjumlah dengan bilangan bulat negatif atau mengurang dengan bilangan bulat negatif. Proses ini ditunjukkan dengan mengaitkan operasi penjumlahan dan pengurangan dalam bilangan asli dan operasi penjumlahan dan pengurangan dalam bilangan bulat. Keempat, Pembelajaran model HOM membuat siswa kreatif mengembangkan ide dalam pembelajaran. Kelima, hambatan yang dialami dalam menerapkan model HOM adalah keterbatasan waktu dan kesiapan materi prasyarat beberapa orang siswa yang kemampuan pengetahuan fakta dasar penjumlahan bilangan cacahnya sangat kurang. Bagi siswa yang berkemampuan kurang menjadi merasa terbantu dengan alat peraga yang diberikan. Namun bagi guru menjadi hambatan waktu saat melaksanakan koneksi, representasi dan penarikan kesimpulan karena siswa yang kemampuan rendah sangat sulit untuk melepaskan diri dari bantuan alat peraga (belum mampu berfikir abstrak).

Berdasarkan temuan penelitian, diajukan saran sebagai berikut. Pertama, Guru dapat menerapkan model pembelajaran HOM sebagai suatu alternatif untuk memahamkan siswa konsep operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Siswa dapat menjumlahkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat lainnya dan mengurangkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat lainnya. Siswa dapat melihat proses operasi dengan jelas dan mengidentifikasi hasil lewat pengamatan. Kedua, dalam pelaksanaan model HOM, disarankan guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan bermain, mengarahkan siswa melakukan koneksi dengan pengetahuan atau materi yang telah dimiliki dalam pikiran untuk melatih kegiatan mentalnya. Ketiga, guru disarankan dapat mengembangkan kemampuan koneksi dan representasi matematis siswa selama proses pembelajaran untuk memahamkan siswa operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Keempat, disarankan buat guru untuk pembelajaran penjumlahan dengan bilangan bulat negatif dan pengurangan dengan bilangan bulat negatif dilaksanakan dengan model pembelajaran HOM. Siswa diarahkan mengaitkan fakta operasi penjumlahan dan pengurangan dalam bilangan asli dengan pengetahuan operasi penjumlahan dan pengurangan dalam bilangan bulat. Hasil temuan selalu didiskusikan dengan siswa, sebelum menyimpulkan agar materi yang dipelajari lebih bermakna. Kelima, guru diharapkan dapat merancang LKS yang memberi ruang bagi siswa untuk beraktivitas dan menggunakan representasi atau melakukan koneksi dengan tepat yang berkaitan dengan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Keenam, kepada kepala sekolah dan Dinas Pendidikan Kota, disarankan agar hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam rangka mengefektifkan pembinaan strategi pembelajaran khususnya pembelajaran membangun pemahaman konsep operasi hitung bilangan bulat, sekaligus dijadikan masukan untuk memotivasi guru menciptakan model-model pembelajaran efektif dan efisien.

Kata kunci: model hands-on mathematics, membangun pemahaman konsep, operasi bilangan bulat
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